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ABSTRAK

Salah satu bangunan pengamanan belokan saluran atau sungai pada umumnya yaitq
bangunan krib. Bangunan krib Permebael berfungsi sebagai pengarah arus air, mengurang|
kecepatan dan mengurangi gerusan di dinding saluran. Tujuan Penelltlan ini a.dalah
menganalisis perubahan dasar saluran, elevasi dasar saluran (morpologi) da_n. gerusan di hultf
krib akibat pemasangan krib permeabel pada belokan saluran tanah. Penelitian dlla.k_ukan .dg
Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika Universitas Sriwijaya, penelitian ini
merupakan uji model hidrolika yang disesuaikan dengan geometri sungai Dawas, saluran
berbentuk trapesium dengan sudut tikungan 90°, terdapat 5 buah krib permeabel pada
tikungan dan air tidak bersedimen (clear water). Pengamatan dilakukan dengan debit 63,32
Lt/menit, 3 variasi sudut pemasangan krib permeabel 45°, 90° dan 135" ke arah hulu aliran
selama 1 jam, 2,5 jam dan 4 jam setiap variasi sudutnya. Hasil penelitian menunjukan,
kecepatan pada awal tikungan sampai akhir tikungan semakin berkurang dan perubahan yang
terjadi hanya pada dasar saluran. Perubahan dasar saluran (B/Bo) maksimum untuk sudut
pemasangan krib permeabel 45°, 90° dan 135°sebesar 1,376 cm, 1,346 cm dan 1,452 cm.
Kedalaman gerusan (ds/y) maksimum untuk sudut pemasangan krib permeabel 45°,90° dan
135°sebesar 1,05 cm, 0,95 cm dan 1,17 cm. Sehingga sudut pemasangan krib permeabel krib
90° lebih baik karena perubahan dasar salurannya (B/Bo) lebih kecil yaitu 1,346 cm (1,346
kali dari saluran awal) dan koefisien determinasi (R?) hampir mendekati 1 yaitu 0,9384 serta
kedalaman gerusannya (ds/y) juga lebih kecil yaitu 0,95 cm dan koefisien determinasi (R)
hampir mendekati 1 yaitu 0,8317 dibandingkan dengan sudut pemasangan krib permeabel
45° dan 135°.

Kata Kunci : Krib Permeabel, Kecepatan, Lebar Dasar Saluran, Kedalaman Gerusan

ABSTRACT

One of the structures to protect river bank erosion is groyne. Groyne can serve and
control water flow, reducing flow velocity and scour of river bank. The purposes of this
study is to analyze the changes in the river bed elevation (morphology) and the depth of
scour in the upstream groyne caused by the permeable groyne installed at the river meanders.
The experiment was conducted at Fluid Mechanics and Hydraulics Laboratory, Sriwijaya
University. The study tested the hydraulics models adapted to the geometry of Dawas River,
a trapezoidal channel, meanders angle of 90°, five permeable groynes at meanders, and the
water flowing in the channels was clear water. The observations were carried out with a flow
rate was 63,32 Lt / min, three variations of permeable groynes angle were 45°, 90° and 135°
to_the upstream within | hour, 2,5 hours and 4 hours for each angle variations . The results of
this study showed that the flow velocity of meanders was decreasing to the end of the
meanders, and the changes of channel only occurred at the riverbed. Maximum riverbed
changes (Bt / Bo) for permeable groyne angle of 45°, 90° and 135 * were 1,376 cm, 1,346 cm
dan 1,452 cm. The maximum depth of scour (ds/y) for permeable groyne angle c;f :15" 90°
and 135° were 1,05 cm, 0,95 cm dan 1,17 cm. Thus, permeable groyne with angle of,‘ 90
proved.to be the best with the smallest riverbed changes (Bt /Bo) was 1,346 cm and the
coefficient of determination (R*) was 0,9384, and also the smallest scour Ziepth (dsly) was

0,95 cm and the coefficient of determination (R%) was 0 831
permeable angles. (R 8317 compared to other groyne

Keywords: Permeable Groyne, Flow Rate, Riverbed Changes, Depth Scours
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang S ' /’

Sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk secara alamiah di atas
permukaan bumi dimana air mengalir dengan muka air bebas. Setiap sungai memiliki
karakteristik dan bentuk yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, hal ini
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya topografi, iklim, maupun segala gejala
alam dalam proses pembentukkannya. Sungai yang menjadi salah satu sumber air,
tidak hanya menampung air tetapi juga mengalirkannya dari bagian hulu ke bagian
hilir.

Persoalan sungai yang menarik untuk diamati adalah terjadinya perubahan
morfologi sungai. Perubahan ini terjadi secara alami maupun karena banyaknya
perlakuan yang ada di sepanjang sungai, misal adanya bendungan, waduk, jembatan,
dan karena kondisi alam yang tidak dapat dihindarkan seperti adanya tikungan
sungai. Perubahan yang terjadi pada dasar sungai yang diakibatkan oleh pergerakan
sedimen yang terbawa oleh arus sungai dan pengendapan akan terjadi bila material
yang akan dipindahkan jauh lebih berat dari pada gaya penyebab pergerakan. Hal ini
dapat mempengaruhi kemiringan atau terjadinya erosi pada dinding atau pada tebing
atau tanggul yang dapat mengakibatkan terjadinya longsor.

Bangunan pengamanan belokan saluran atau sungai, pada umumnya berupa
bangunan krib yang berfungsi sebagai pengarah arus atau berfungsi untuk
memperbaiki alinyemen saluran atau sungai. Peningkatan kecepatan aliran pada saat
memasuki daerah belokan sungai dan kemampuan krib dalam mengatur, mengubah
arah aliran serta memperlambat kecepatan aliran pada daerah yang dipasangi krib.
Kegagalan konstruksi krib dapat disebabkan oleh adanya arus air yang masih cukup
kuat di sekitar krib, sehingga menimbulkan gerusan dasar atau tebing di sekitar krib.

Sehubungan dengan masalah tersebut maka pada laporan penelitian ini akan

diadakan suatu uji model laboratorium terhadap pengaruh bangunan krib permeabel
pada belokan saluran tanah.



1.2. Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana terjadinya perubahan lebar dasar saluran yang disebabkan oleh
adanya arus air disekitar krib permeabel pada saluran tanah?
2. Bagaimana pengaruh pemasangan krib permeabel terhadap kedalaman
gerusan di hulu krib pada belokan saluran tanah?

1.3. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini antara lain :
1. Menganalisis perubahan dasar saluran akibat pemasangan krib permeabel
yang divariasikan dengan sudut dan waktu.
2. Menganalisis kedalaman gerusan di hulu krib akibat pemasangan krib
permeabel pada belokan saluran tanah.

1.4. Ruang Lingkup

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah pemodelan di
Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika Teknik Sipil Universitas Sriwijaya,
Inderalaya. Penelitian ini dibatasi dengan bahan dasar dan dinding saluran terbuat
dari tanah, keadaan saluran tidak bercabang (lateral inflow), saluran mempunyai

belokan dan kondisi air tidak bersedimen (clear water).

1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan

Untuk menjaga agar pembahasan materi dalam tugas akhir ini lebih terarah,
penulis menetapkan ruang lingkup penulisan penelitian mengenai penggunaan krib
permeabel pada tikungan 90° divariasikan terhadap sudut dan waktu pada saluran
tanah.



1.5. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian

sebagai berikut:

BAB ]

BAB II

BABIII

PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang
masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan dan

sitematika penulisan laporan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka tentang pola aliran sungai, pola erosi dan
sedimentasi yang terjadi pada belokan sungai, pengertian krib, klasifikasi
krib, serta rumus-rumus berhubungan dengan krib.

METODOLOGI

Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan
mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis
hasil penelitan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

BABV

Berisi pengolahan data sesuai dengan metodologi yang dipakai dalam
mengevaluasi kontrol kedalaman gerusan sungai dan pengaruh

pemasangan krib permeabel sebagai pelindung tebing khususnya di

belokan sungai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian
selanjutnya.
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